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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi yang diterapkan kepala sekolah dalam 

memperkuat pendidikan karakter dan budaya sekolah dasar di Kecamatan Kintamani Kabupaten 

Bangli. Pendidikan karakter dan budaya sekolah berakar pada nilai-nilai moral, sosial, dan budaya 

dalam masyarakat serta menjadi pedoman perilaku seluruh warga sekolah. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan penelitian studi kasus untuk menggali strategi 

kepala sekolah dalam memperkuat pendidikan karakter dan budaya sekolah. Data penelitian 

dikumpulkan melalui wawancara kepada sepuluh kepala sekolah dasar dan data dianalisis 

menggunakan teknik analisis tematik. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ditemukannya berbagai 

permasalahan perilaku peserta didik yang menunjukkan lemahnya penerapan nilai-nilai karakter dan 

budaya sekolah, sehingga diperlukan strategi kepala sekolah sebagai pemimpin dalam mengelola dan 

mengarahkan seluruh warga sekolah. Hasil penelian ini menampilkan dua tema terkait strategi 

penguatan karakter siswa, yaitu: kepala sekolah sebagai role model, dan integrasi nilai karakter dalam 

kurikulum, dan tiga tema terkait strategi penguatan budaya sekolah, yaitu: pembiasaan sikap positif, 

penguatan ritual religius, dan kerja sama dengan masyarakat dan desa adat. Berdasarkan temuan ini, 

disarankan agar kepala sekolah selalu mengoptimalkan perannya sebagai pemimpin dan teladan dalam 

penguatan pendidikan karakter dan budaya sekolah melalui keteladanan, pembiasaan positif, integrasi 

nilai karakter dalam pembelajaran, serta pengembangan program berbasis kearifan lokal. 

Kata kunci: Pendidikan Karakter, Budaya Sekolah, Strategi Kepala Sekolah 
 

ABSTRACT 

This study aims to describe the strategies applied by school principals in strengthening character and culture 

education in elementary schools in Kintamani District, Bangli Regency. School character and culture education 

is rooted in moral, social, and cultural values in society and becomes a guideline for the behavior of all school 

residents. This study uses a qualitative approach with a case study research design to explore the principal's 

strategy in strengthening school character and culture education. The research data was collected through 

interviews with ten elementary school principals and the data were analyzed using thematic analysis techniques. 

This research is motivated by the discovery of various behavioral problems of students that show the weak 

application of school character values and culture, so that the principal's strategy as a leader is needed in managing 

and directing all school residents. The results of this research display two themes related to strategies to strengthen 

students' character, namely: school principals as role models, and the integration of character values in the 

curriculum, and three themes related to strategies to strengthen school culture, namely: habituation of positive 

attitudes, strengthening religious rituals, and cooperation with communities and traditional villages. Based on 

these findings, it is recommended that school principals always optimize their role as leaders and role models in 

strengthening character education and school culture through example, positive habituation, integration of 

character values in learning, and the development of programs based on local wisdom. 

Keywords: Character Education, School Culture, Principal's Strategy 
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PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara yang memiliki kekayaan budaya yang luar biasa, 

dengan keragamannya yang tersebar luas dari Sabang hingga Merauke, di mana 

budaya tersebut memegang peranan penting dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara (Polhaupessy et al., 2025). Karakter yang kokoh, beretika, dan memiliki 

integritas merupakan hasil dari proses sosial dan pendidikan yang dipengaruhi oleh 

nilai-nilai budaya (Werang et al., 2017). Dalam dunia pendidikan, peran budaya sering 

terabaikan dan hanya dianggap sebagai unsur pelengkap, padahal sebenarnya budaya 

merupakan fondasi utama dalam membentuk pola pikir, sikap, dan cara seseorang 

berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya (Tressa et al., 2024). 

Salah satu wahana untuk meneruskan budaya adalah pendidikan (Werang et 

al., 2024). Pendidikan dapat diartikan secara sederhana sebagai upaya manusia dalam 

membentuk dan mengembangkan kepribadian dirinya berdasarkan nilai-nilai yang 

berlaku dalam masyarakat dan kebudayaannya (Haudi & Wijoyo, 2020). Pendidikan 

merupakan sebuah upaya yang dilakukan secara sadar dan terstruktur untuk 

menciptakan lingkungan belajar bagi peserta didik agar berpartisipasi aktif dalam 

mengembangkan potensinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

kemampuan dalam mengendalikan diri, kepribadian yang baik, kecerdasan, budi 

pekerti luhur, dan juga keterampilan yang berguna bagi diri sendiri dan masyarakat 

sekitarnya (Pristiwanti et al., 2022).  

Ki Hajar Dewantara memandang pendidikan sebagai proses bimbingan dalam 

pertumbuhan anak yang mengarahkan seluruh potensinya agar dapat menjadi 

manusia seutuhnya dan anggota masyarakat yang mampu mencapai keselamatan 

serta kebahagiaan setinggi-tingginya (Haudi & Wijoyo, 2020). Pendekatan pendidikan 

menurut Ki Hajar Dewantara sangat menekankan pentingnya peran kebudayaan. 

Dewantara meyakini bahwa pendidikan seharusnya mampu memasukkan nilai-nilai 

budaya lokal ke dalam proses pembelajaran, agar tidak hanya meningkatkan 

kecerdasan intelektual, tetapi juga menumbuhkan rasa cinta terhadap tanah air serta 

kebanggaan atas kekayaan budaya bangsa (Haikal et al., 2025). 

Pendidikan yang berkualitas menjadi fondasi utama dalam mendorong 

perkembangan dan kemajuan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi dan bermutu 

(Suwarni, 2023). Pada era globalisasi dan digitalisasi saat ini, tantangan yang dihadapi 

dalam proses pendidikan semakin kompleks (Werang et al., 2023). Salah satu aspek 

penting yang harus diperkuat adalah pendidikan karakter. Pendidikan karakter di 

Indonesia memegang peranan penting dalam membentuk moralitas dan kemampuan 

sosial peserta didik (Fajri & Mirsal, 2021). 

Dalam membangun pendidikan karakter, peran kepala sekolah sebagai 

pemimpin di institusi pendidikan sangatlah penting (Zuriati et al., 2025). Kepala 

sekolah memiliki peran utama dalam memimpin seluruh anggota sekolah dengan cara 

mengedukasi, membimbing, memotivasi, memberikan kesempatan, serta 

menumbuhkan semangat bagi guru dan peserta didik (Werang et al., 2024). 

https://jurnal.permapendis-sumut.org/index.php/edusociety


2304 

Edu Society: Jurnal Pendidikan, Ilmu Sosial, dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Vol. 5 No. 3 2025, Hal. 2302-2312 

Available online at: https://jurnal.permapendis-sumut.org/index.php/edusociety 

  

|| Diantari, et. al. || Strategi Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin dalam …. 

Kepala sekolah menghadapi tantangan dalam menerapkan strategi penguatan 

pendidikan karakter, salah satunya adalah pengaruh lingkungan luar yang kurang 

kondusif seperti banyak peserta didik yang terpapar konten negatif dari media sosial 

(Werang et al., 2017) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan sepuluh kepala sekolah dasar di 

diketahui bahwa masih terdapat peserta didik yang menyontek saat ulangan, ribut 

saat upacara bendera, mengejek atau membuli teman, serta membuang sampah 

sembarangan. Selain itu, adanya pengaruh dari lingkungan luar seperti media sosial 

dan tontonan di internet juga membuat banyak peserta didik meniru gaya bicara atau 

perilaku yang kurang sopan. 

Masalah yang sama juga terlihat dalam beberapa penelitian sebelumnya, yaitu 

penelitian oleh Meydiansyah (2021), Ginting (2023), Silva & Christ (2025), Riambodo 

& Kurniawati (2023), serta Dzikri et al. (2024) yang menunjukkan bahwa perilaku 

menyontek, ketidakdisiplinan, bullying, rendahnya kesadaran menjaga kebersihan, 

serta pengaruh negatif media sosial masih menjadi permasalahan karakter di sekolah 

dasar. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pendidikan karakter, sedangkan 

variabel bebasnya yaitu strategi kepala sekolah. Dari permasalahan yang ada, 

pendidikan karakter sangat dibutuhkan agar peserta didik tumbuh menjadi pribadi 

yang berakhlak, bertanggung jawab, dan peduli. Oleh karena itu, strategi kepala 

sekolah dianggap sebagai solusi utama yang perlu diteliti. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi penguatan pendidikan 

karakter yang diterapkan oleh kepala sekolah dasar. Meskipun sudah banyak 

penelitian dalam literatur yang mengkaji penguatan pendidikan karakter, penelitian 

ini memiliki fokus yang berbeda yaitu lebih menekankan pada strategi nyata yang 

digunakan oleh kepala sekolah untuk memperkuat pendidikan karakter. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai strategi yang digunakan kepala sekolah dalam meningkatkan pendidikan 

karakter di sekolah dasar. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi 

kasus. Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan memahami 

dan menganalisis secara mendalam fenomena sosial yang terjadi secara alamiah di 

lapangan, khususnya strategi kepala sekolah dalam penguatan pendidikan karakter 

(Sutikno & Hadisaputra, 2020; Patonah et al., 2023). Studi kasus dipilih karena 

memungkinkan peneliti menelusuri dan menguraikan secara mendalam suatu 

fenomena dalam konteks aslinya (Werang et al., 2022; Ilhami et al., 2024). Subjek 

penelitian terdiri atas sepuluh kepala sekolah dasar yang dipilih menggunakan teknik 

convenience sampling untuk memperoleh data secara efektif dari partisipan yang 

bersedia dan relevan dengan fokus penelitian. Data yang dikumpulkan mencakup 
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pandangan, pengalaman, serta strategi kepala sekolah dalam memperkuat 

pendidikan karakter peserta didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara semi-terstruktur. Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai 

instrumen utama yang secara langsung terlibat dalam proses pengumpulan data 

(Fadli, 2021). Wawancara dilakukan untuk menggali secara mendalam strategi 

penguatan pendidikan karakter yang diterapkan oleh kepala sekolah, dengan bantuan 

alat perekam guna memastikan kelengkapan data. Analisis data dilakukan melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan sebagaimana 

dikemukakan oleh Miles dan Huberman. Reduksi data dilakukan untuk 

menyederhanakan dan memfokuskan data sesuai tujuan penelitian, penyajian data 

dilakukan dalam bentuk narasi, sedangkan penarikan simpulan dilakukan secara 

berkelanjutan selama proses penelitian. Keabsahan data diuji menggunakan 

triangulasi sumber dan teknik untuk memastikan validitas data yang diperoleh 

(Nurfajriani et al., 2024). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

   Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin 

memiliki peran strategis dalam penguatan pendidikan karakter peserta didik. Strategi 

yang diterapkan meliputi kepala sekolah sebagai role model dan integrasi nilai 

karakter dalam kurikulum. Temuan ini sejalan dengan pendapat Mushthofa et al. 

(2022) yang menyatakan bahwa kepala sekolah memiliki tanggung jawab dalam 

mengelola dan memanfaatkan sumber daya sekolah untuk mencapai tujuan 

pendidikan, termasuk pembentukan karakter peserta didik. Dalam strategi penguatan 

pendidikan karakter oleh kepala sekolah, terdapat dua subtema yang muncul, yaitu 

kepala sekolah menjadi role model, dan integrasi nilai karakter dalam kurikulum. 

Berikut merupakan pemaparan dari masing-masing subtema.   

 

1. Kepala Sekolah sebagai Role Model 

Kepala sekolah memegang peranan penting yaitu sebagai panutan atau teladan 

bagi seluruh warga sekolah. Sebagai pemimpin, kepala sekolah memiliki tanggung 

jawab untuk bersikap dan berperilaku yang menunjukkan nilai-nilai positif. Adapun 

beberapa komentar yang diberikan, sebagai berikut. 

Bapak sebagai kepala sekolah menjadi role model dalam menerapkan nilai- nilai karakter, 

contohnya selalu terlibat aktif dalam kegiatan persembahyangan, gotong royong, dan 

mendampingi siswa serta guru dalam setiap kegiatan.  

Ibu disini juga sebagai kepala sekolah bersama teman-teman ikut melaksanakan gotong 

royong, biasanya satu tahunnya itu dua kali melakukan pembersihan di sekita lingkungan 

sekolah, kemudian pemilahan sampah dilakukan setiap hari sabtu.  

Bapak sebagai kepala sekolah selalu bekerja sama dengan para guru untuk memberikan 

contoh yang baik, seperti datang tepat waktu 
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Sebagai kepala sekolah saya selalu bertindak tegas agar peserta didik mentaati aturan yang 

ada 

Sebagai kepala sekolah saya selalu mendampingi siswa dan guru dalam setiap kegiatan dan 

menjenguk siswa dan warga sekolah yang sedang sakit.  

Sebagai kepala sekolah saya selalu melakukan pembinaan dengan pendekatan kepada anak-

anak. 

Kepala sekolah menjadi suritoladan kepada bawahan atau guru-guru, dan guru dapat 

menerapkan kepada siswa.  

Saya selalu menanamkan karakter melalui keteladanan, seperti bersikap ramah, santun, 

dan menghargai setiap warga sekolah 

Sebagai kepala sekolah, saya membiasakan diri menyapa peserta didik dengan ramah setiap 

pagi agar memberi contoh kepada siswa agar mereka juga saling menghormati dan saling 

menghargai satu sama lain. 

Saya dan para guru selalu menjadi contoh yang baik bagi peserta didik seperti 

membiasakan senyum, salam, sapa, sopan, dan santun agar peserta didik meniru dan 

menjadi pembiasaan yang positif. 

Dari tanggapan diatas menunjukkan bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin 

harus selalu menunjukkan komitmen pada nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, dan 

tanggung jawab serta kepala sekolah harus selalu memberikan contoh yang baik, 

sehingga dapat menginspirasi dan memotivasi seluruh warga sekolah untuk 

mencapai tujuan bersama.  

 

2. Integrasi Nilai Karakter dalam Kurikulum  

Nilai-nilai karakter adalah aspek penting yang harus diintegrasikan dalam 

proses pembelajaran. Kepala sekolah berperan penting untuk memastikan agar 

kurikulum dapat membentuk sikap dan perilaku peserta didik, kepala sekolah harus 

memberikan pengarahan kepada guru agar integrasi nilai karakter menyatu dalam 

kegiatan belajar mengajar di sekolah. Terdapat tiga kategori dalam integrasi nilai 

karakter dalam kurikulum yang meliputi kejujuran, kedisiplinan, dan nasionalisme. 

Berikut merupakan tanggapan informan dari ketiga kategori, sebagai berikut: 

Pertama, kejujuran, yaitu nilai yang menekankan pentingnya bersikap jujur, 

tidak mengambil hak orang lain, bertanggung jawab atas hasil pekerjaan sendiri, dan 

dapat membedakan hal yang baik dan buruk. Adapun tanggapan dari informan 

mengenai nilai kejujuran sebagai berikut.   

Pada nilai kejujuran seperti siswa yang masih menyontek saat ulangan bapak menekankan 

pada guru-guru di sekolah untuk mengadakan pendekatan atau pengawasan yang lebih 

dekat di dalam pelaksanaan ulangan, di samping itu memberikan pemahaman bahwa 

menyontek itu perbuatan yang tidak baik, belum tentu benar juga dan lebih baik 

menggunakan hasil karya sendiri.  

Dalam hal kejujuran yang Ibu lakukan yaitu mengatur tempat duduk saat siswa 

melaksanakan ulangan.  
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Strategi yang saya lakukan di sekolah, yaitu memasukan pendidikan karakter di kurikulum, 

seperti nilai kejujuran pada saat ulangan siswa masih ada yang menyontek, salah satu 

strategi bapak/ibu guru sudah menerapkan pengawasan saat ulangan diawasi betul, tidak 

dibiarkan lah siswa itu kerja sama terkuali memang materi ulangannya ada yang kolaborasi, 

jika memang individu pengawasannya diperketat. Dan setiap pertemuan di kelas ditekankan 

nilai kejujuran itu seperti apa serta memberikan sosialisasi dan memberikan tugas-tugas 

piket kelas dan siswa didorong untuk bertanggung jawab dengan tugasnya sesuai jadwal.  

Saya selalu memberikan pembinaan kepada siswa pada sikap kejujuran misalnya menyontek 

itu belum tentu benar dan harus selalu menekankan nilai-nilai kejujuran. 

Saya sebagai kepala sekolah menekankan kepada guru untuk mengatur tempat duduk, dan 

melakukan sesi tanpa jeba pada siswa saat dilaksanakannya ulangan dan memberikan 

pengarahan bahwa menyontek itu tidak benar. 

Saya selalu menanamkan sikap kejujuran melalui pembinaan ataupun pendekatan kepada 

peserta didik misalnya pada ulangan masih terdapat siswa yang menyontek  saya sebagai 

kepala sekolah memiliki strategi yaitu mengingatkan dan memberikan pembinaan atau 

pemberitahuan secara halus (tetapi lebih banyak dilakukan oleh wali kelas).  

Memberikan motivasi seperti penghargaan dan apresiasi kepada siswa yang berbuat baik 

dan pencapaian siswa serta umpan balik yang positif agar siswa berkembang dan 

memberikan motivasi dan membimbing bahwa sikap menyontek belum tentu benar dan 

harus percaya pada diri sendiri.  

Integrasi nilai karakter dilakukan melalui kegiatan literasi sebelum jam pelajaran dimulai. 

Saya sebagai kepala sekolah selalu menanamkan sikap mandiri dengan melakukan kegiatan 

atau tugas yang menyenangkan. 

Strategi pembelajaran ppk di sekolah tertuang dalam kurikulum dan penerapannya dalam 

p5. Saya memberikan pembinaan kepada guru kelas, karena guru kelas berperan penting 

dalam mengawasi dan memberikan arahan tentang budaya seperti menyontek itu tidak 

benar dan siswa dituntut untuk bekerja secara mandiri agar memiliki jiwa kemandirian.  

Kegiatan pembelajaran diarahkan pada penguatan nilai religius, nasionalis, gotong royong, 

mandiri, dan integritas. Saya melakukan pembinaan kepada guru agar melaksanakan 

pengawasan yang ketat agar siswa tidak bisa kerja sama dan selalu menanamkan sikap jujur. 

 

Kedua, kedisiplinan, yang merupakan kemampuan peserta didik dalam 

mentaati tata tertib, menghargai waktu, dan bertanggung jawab agar peserta didik 

menjadi individu yang disiplin. Adapun tanggapan dari informan mengenai nilai 

kedisiplinan sebagai berikut.  

Sebagai kepala sekolah bapak selalu menekankan budaya tepat waktu dan mengawasi siswa 

agar selalu tanggung jawab terhadap kewajibannya seperti saat piket kelas.  

Membiasakan kepada seluruh warga sekolah untuk berperilaku sopan santun, disiplin dan 

bertanggung jawab serta memberikan pembinaan dan hukuman ringan seperti menyanyi 

dihadapan teman-temannya.  

Memberikan pengawasan dan pembinaan agar siswa tertib dan disiplin seperti saat 

mengikuti upacara bendera.  
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Strategi saya sebagai kepala sekolah yaitu saat menjadi pembina upacara kepala sekolah 

mengarahkan bagaimana menerapkan budaya disiplin saat upacara tidak ada siswa yang 

lain-lain, melanggar disiplin berpakaian, bagaimana sikap hormat serta memberikan nilai-

nilai karakter bagaimana cara menghormati para pahlawan. 

 

Ketiga, nasionalisme yaitu sikap cinta tanah air yang tercermin dari rasa bangga 

menjadi bangsa Indonesia dan menghormati jasa para pahlawan untuk mengenal dan 

menghargai identitas bangsa sejak dini. Adapun tanggapan dari informan mengenai 

nilai kedisiplinan sebagai berikut.  

Pada saat upacara bendera siswa masih sering ribut ini juga perlu pengawasan yang lebih 

ketat dari dewan guru dan memberikan pengarahan kepada siswa atau peserta upacara 

agar berdisiplin di dalam mengikuti upacara bendera karena dengan melaksanakan upacara 

dengan disiplin, kegiatan upacara akan berlangsung dengan aman, tertib, lancar.  

Biasanya ibu memberikan pendekatan bahwa seperti saat upacara bendera bahwa upacara 

itu adalah upacar memperingati perjuangan dari para pahlawan yang memperjuangkan 

kemerdekaan maka kita harus menghormati jerih payah yang telah dilakukan oleh para 

pejuang kita dengan cara kita melaksanakan upacara bendera dengan seksama. 

Menumbuhkan sikap nasionalis pada saat upacara bendera, nah siapapun yang menjadi 

pembina tidak hanya kepala sekolah tetapi di sekolah guru saling bergantian menjadi 

pembina, saat upacara selalu diselipkan bahwa kita sebagai orang Indonesia wajib memiliki 

atau menumbuhkan sikap nasionalisme.  

Saya sebagai kepala sekolah selalu memberikan pengawasan dan menjadi contoh yang baik 

seperti pada saat upacara bendera. 

Saya selalu menanamkan sikap disiplin dan sikap nasionalisme seperti pada saat upacara 

bendera guru mendampingi peserta didik agar berbaris rapi dan menghormati lagu 

kebangsaan. 

Sebagai kepala sekolah saya selalu menekankan budaya tepat waktu dan seperti saat 

upacara bendera kepala sekolah memberikan pembinaan dan pendekatan, dengan sikap 

yang tidak sempurna dalam upacara akan mmepengaruhi siswa lain, dan kepala sekolah 

mengkhususkan kepada guru tetap mendampingi dan selalu mengingatkan agar berbaris 

harus rapi dan tidak boleh ribut.  

Saya sebagai kepala sekolah memberikan pembinaan seperti saat upacara bendera agar 

dilaksanakan secara disiplin, tanggung jawab, dan rasa hormat. 

 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan pendidikan karakter 

tidak hanya dilakukan melalui penyampaian materi, tetapi juga melalui keteladanan, 

pembiasaan, dan integrasi nilai karakter dalam kegiatan pembelajaran. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan Shalahuddin et al. (2024) yang menegaskan bahwa 

pendidikan karakter merupakan upaya penting dalam membentuk kepribadian 

peserta didik agar berperilaku positif dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, budaya 

disiplin yang dibangun di sekolah turut mendukung keberhasilan penguatan 

pendidikan karakter (Sukadari, 2020). Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat 
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pandangan bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin memiliki peran sentral dalam 

penguatan pendidikan karakter melalui keteladanan dan kebijakan yang berorientasi 

pada nilai. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi kepala sekolah 

dalam merancang dan menerapkan strategi penguatan pendidikan karakter di sekolah 

dasar sesuai dengan konteks dan kebutuhan sekolah (Nisa et al., 2025; Rarasati et al., 

2025). 

 

 

KESIMPULAN 

Kepala sekolah sebagai pemimpin memiliki peran strategis dalam penguatan 

pendidikan karakter di sekolah dasar. Strategi utama yang diterapkan meliputi kepala 

sekolah sebagai role model dan integrasi nilai-nilai karakter dalam kurikulum 

pembelajaran. Melalui keteladanan sikap disiplin, tanggung jawab, kejujuran, serta 

keterlibatan aktif dalam kegiatan sekolah, kepala sekolah mampu menjadi contoh 

nyata bagi guru dan peserta didik dalam menerapkan nilai-nilai karakter dalam 

kehidupan sehari-hari. Integrasi nilai karakter dalam kurikulum dilakukan dengan 

mengarahkan guru agar menanamkan nilai kejujuran, kedisiplinan, dan nasionalisme 

dalam setiap proses pembelajaran serta kegiatan rutin sekolah. Nilai-nilai karakter 

tersebut tidak hanya disampaikan secara teoritis, tetapi juga dibiasakan melalui 

pengawasan, pembinaan, dan pembelajaran yang kontekstual. Hal ini menunjukkan 

bahwa penguatan pendidikan karakter berjalan secara terencana, berkelanjutan, dan 

menyatu dengan seluruh aktivitas sekolah. Penelitian ini memperkuat pandangan 

bahwa kepemimpinan kepala sekolah berperan penting dalam membentuk dan 

mengembangkan pendidikan karakter peserta didik. Hasil penelitian ini dapat 

menjadi acuan bagi kepala sekolah dan pemangku kepentingan pendidikan dalam 

merancang strategi penguatan pendidikan karakter yang sesuai dengan konteks 

sekolah dasar, khususnya di wilayah yang memiliki karakteristik sosial dan budaya 

lokal yang kuat. Dengan demikian, penguatan pendidikan karakter melalui 

kepemimpinan kepala sekolah diharapkan mampu membentuk peserta didik yang 

berakhlak mulia, disiplin, bertanggung jawab, dan memiliki rasa cinta terhadap 

bangsa dan negara. 
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